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ABSTRAK 

PENGARUH PERSEPSI SISWA TENTANG KECERDASAN 

EMOSIONAL GURU TERHADAP AKHLAK SISWA SMP NEGERI 5 

METRO 

 

Oleh : 

AMELIA ZAKIATU AULIA 

 

Persepsi siswa tentang kecerdasan emosional guru adalah pandangan 

siswa terhadap guru dalam menuntut diri untuk belajar mengakui dan 

menghargai perasaan diri sendiri dan orang lain dan untuk menanggapinya 

dengan tepat, menerapkan dengan efektif energi emosi dalam kehidupan dan 

pekerjaan sehari-hari. Akhlak adalah suatu kemantapan (jiwa) yang 

menghasilkan perbuatan atau pengalaman dengan mudah, tanpa harus 

direnungkan dan disengaja. Sesuai akar permasalahn yang ada, maka rumusan 

masalah penelitiana ini adakah pengaruh yang signifikan antara persepsi siswa 

tentang kecerdasan emosional guru terhadap akhlak siswa kelas VIII SMP 

Negeri 5 Metro? 

Tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis pengaruh yang signifikan antara persepsi siswa tentang 

kecerdasan emosional guru terhadap akhlak siswa kelas VIII SMP Negeri 5 

Metro. Bentuk penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif, adapun anggota 

populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VIII SMP Negeri 5 dengan 

jumlah 256 siswa. Anggota sampel dalam penelitian ini sebanyak 32 siswa 

yang dipilih secara acak dengan menggunakan teknik Cluster random 

sampling. Teknik pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

metode angket sebagai metode pokok, metode dokumentasi sebagai 

pendukung. Kemudian teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

rumus Chi Kuadrat  (x2). 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui berdasarkan data angket tentang 

Kecerdasan Emosional Guru 20 siswa atau 62,50% siswa menjawab kategori 

cukup, dan data angket tentang akhlak 17 siswa atau 53,12% siswa menjawab 

kategori cukup. Dan besarnya pengaruh persepsi siswa tentang kecerdasan 

emosional guru tentang akhlak siswa dibuktikan dengan harga Chi Kuadrat 

hitung (x2hitung) sebesar 10,244 lebih besar dari harga Chi Kuadrat tabel 

(x2tabel) pada taraf signifikan 5% sebesar 9,488, dengan tingkat keterkaitan 

cukup erat. Maka Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh persepsi siswa tentang kecerdasan emosional guru terhadap akhlak 

siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Metro 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pola pembangunan sumber daya manusia di Indonesia selama ini lebih  

mengedepankan pada pendidikan intelektual dan materialism, tetapi 

mengabaikan pendidikan karakter (akhlak). Pada umunya masyarakat 

Indonesia memang memandang bahwa pendidikan dan pengembangan 

intelektual lebih utama, dibandingkan dengan pendidikan karakter (akhlak) 

yang dianggap hanya sekedar modal dasar tanpa perlu ditanamkan dan 

dikembangkan lebih baik lagi. Sehingga tidak mengherankan apabila banyak 

siswa memiliki prestasi yang tinggi, tetapi kemudian mereka juga menjadi 

siswa yang urakan dan mengabaikan tanggung jawabnya dalam menjalani 

proses pendidikan di sekolah, dan cenderung berperingai buruk, 

Akhlak dalam ajaran agama Islam merupakan sesuatu hal yang sangat 

penting yang sangat menentukan nilai dan harga diri seseorang atau suatu 

bangsa. Karena begitu pentingnya peranan akhlak dalam diri individu 

sehingga Allah SWT mengutus Nabi Muhammad SAW dengan tujuan untuk 

membina dan menyempurnakan akhlak manusia. Sebagaimana hadist Nabi 

SAW yang berbunyi: 

خْلَاقِ 
َ
مَ مَكََرمَِا الْأ تمَِِّ

ُ
 انَِّمَا بعُثِتُْ ِلأ



Artinya: “Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak 

yang mulia”.(H.R. Al-Baihaqi)1 

Berdasarkan hadist di atas dapat difahami bahwa akhlak begitu 

pentingnya pembinaan terhadap aklak manusia, karena dengan akhlak maka 

akan dapat dibedakan anatara manusia dengan makhluk Allah yang lain, 

manusia bisa dikatakan baik dan buruk karena manusia memiliki akhlak. 

Pembinaan akhlak dalam ajaran agama Islam adalah bagian integral dari 

skeseluruhan ajaran agama Islam yang harus dibuktikan dengan amal 

perbuatan. 

Akhlak adalah suatu tingkah laku seseorang untuk berbuat kebaikan 

atau keburukan. Maka sering kita jumpai didalam kehidupan bermasyarakat 

khususnya di kalangan remaja ada yang berakhlak baik dan ada juga yang 

berakhlak buruk. Karena pada dasarnya akhlak manusia mempunyai dua 

potensi, yaitu potensi ke jalan yang baik, dan potensi ke jalan yang fasik. Oleh 

sebab itu akhlak harus diarahkan melalui pendidikan agar terbentuk akhlak 

baik yang tertanam dalam jiwa. 

Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilandasi dengan penuh 

kesadaran dan penuh tanggung jawab dalam rangka membina dan membentuk 

suatu kepribadian, kecerdasan dan keterampilan siswa, baik bersifat jasmani 

maupun rohani. “Pendidikan adalah usaha sadar untuk menumbuh-

kembangkan potensi sumber daya manusia melalui pengajaran”2
 

 

                                                 
1 Bukhari Umar, Hadis Tarbawi, (Jakarta: Amzah, 2012), h. 34 
2 Muhibbin Syah, Psikiologi Pendidikan Suatu Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja 

Rosda Karya, 1993) cet. Ke-1, h. 1 



Sekolah merupakan wadah atau tempat untuk mendidik berbagai 

kemampuan dalam diri siswa, dimana siswa dilatih atau dididik agar 

menguasai berbagai kemampuan, baik kecakapan daya fikir maupun 

kecakapan tingkah laku. Selain siswa di didik secara langsung, siswa juga 

diberikan pelajaran akhlak yang disesuaikan pada tingkatan kelas belajarnya.  

Sekolah sebagai tempat menimba ilmu dan tempat pembelajaran 

akhlak sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya lingkungan 

sekolah, teman bermain, dan guru itu sendiri. Seorang guru selain harus 

memiliki kemampuan intelektual, juga harus memiliki kemampuan emosional 

dan spiritual yang tinggi. Dikarenakan seorang guru adalah figur yang menjadi 

panutan dan acuan siswa dalam segala hal. Baik dalam hal pembelajaran yang 

mengembangkan intelektual, emosional dan spiritual. 

Berdasarkan hal tersebut di atas, SMP Negeri 5 Metro menerapkan 

berbagai upaya demi untuk terciptanya akhlak mulia pada siswanya. Langkah-

langkah yang dilakukan oleh para guru di SMP Negeri 5  dalam membina 

akhlak mulia pada siswanya, salah satunya adalah dengan meningkatkan 

kecerdasan emosional, khususnya penerapan dan pelaksanaan agama Islam. 

Hal ini karena guru dituntut untuk mampu mengajak dan mengarahkan siswa 

untuk tunduk dan patuh pada hukum-hukum Allah SWT, guna memperoleh 

keselamatan dunia dan akhirat. Tugas seorang guru selain mendidik juga 

bertanggungjawab untuk mengarahkan siswa pada tingkat kedewasaan yang 

berkepribadian yang mulia. 



Segala tindak tanduk seorang guru merupakan suri tauladan bagi 

siswanya dalam menjalankan berbagai aktivitasnya. Sebutan guru pada istilah 

klasik merupakan sosok yang patut untuk digugu dan ditiru, artinya seorang 

guru itu adalah sosok yang bisa diikuti tingkah laku dan intelektualnya, 

sehingga perintahnya selalu ditaati dan tingkah lakuknya diikuti oleh 

siswanya. Seorang guru tidak mungkin dapat mendidik siswanya menjadi 

pribadi yang sabar, jika guru itu sendiri tidak memiliki sifat yang sabar. Hal 

tersebut karena guru adalah teladan bagi siswanya, sebagaimana Rasulullah 

SAW menjadi teladan bagi umatnya.  

Sejauh mana seorang guru mampu memberi teladan yang baik kepada 

para siswanya sejauh itu pulalah ia diperkirakan akan berhasil mendidik 

mereka agar menjadi generasi penerus bangsa yang baik dan mulia.3  

Oleh karena itu guru hendaknya memiliki kecerdasan emosional yang 

baik. Kecerdasan emosional yang dimaksud adalah “kemampuan merasakan, 

memahami dan secara efektif menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai 

sumber energi, informasi, koneksi, dan pengaruh yang manusiawi”.4 

Oleh karena itu, orang yang memiliki kecerdasan emosional yang baik 

adalah bagaimana ia mampu memposisikan diri sebagai makhluk yang perasa 

dan peka akan hal-hal yang ada di sekitarnya, serta mampu memberikan 

manfaat kepada sekitarnya, mampu memberikan pengaruh positif pada 

lingkungannya. 

                                                 
3 Daniel Goleman, Working with Emotional Intelligence, (Jakarta: Gramedia Pustaka, 

2000), h. 45 
4 Ari Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun ESQ, (Jakarta: Arga Wijaya 

Persada, 2001), h. 79 



Guru yang memiliki kecerdasan emosional yang baik, akan 

mencerminkan tingkah laku yang selalu terkontrol dengan baik, seperti: 

bersikap positif dalam menyikapi suatu masalah, memiliki semangat yang 

tinggi, tegas dalam mengemukakan pendapat, dan mampu memelihara diri 

dari peringai yang buruk. 

Berdasarkan survey yang penulis lakukan pada tanggal 15 Januari 

2018, dalam rangka mengetahui tingkat kecerdasan emosional guru dan 

akhlak siswa, maka diperoleh informasi atau data bahwa kecerdasan 

emosional guru yang meliputi keterampilan kesadaran diri, pengendalian diri, 

motivasi diri, empati, dan keterampilan sosial telah dikuasai dengan baik. 

Selain itu segala usaha dan kemampuan guru, setiap hari guru memberikan 

membimbing dan pengarahan kepada para siswa agar mempunyai perangai 

yang baik dan mengedepankan akhlak mulia yang berwawasan luas dan 

berpikiran bebas. 

Meskipun pada kenyataannya kecerdasan emosional guru sudah baik, 

namun kenyataanya dari 21 peserta guru yang ada, rata-rata 8 siswa yang 

berakhlak baik, seperti: malu untuk melanggar peraturan, benar dalam 

berperilaku, memiliki kasih sayang, berani dalam hal yang baik, amanah 

terhadap tugas yang diberikan, hemat dalam memanfaatkan segala sesuatu, 

dan memelihara kesucian diri, 13 siswa  kurang baik, seperti: kurang dalam 

bersifat malu, benar, kasih sayang, berani, amanah, hemat, dan memelihara 

kesucian diri. Lebih jelasnya mengenai keadaan akhlak siswa tersebut dapat 

dilihat dalam tabel berikut ini: 



Tabel 1 

Data Hasil Survey Akhlak Siswa SMP Negeri 5  Metro 

No Indikator Akhlak Kurang Baik Jumlah 

1 Bersifat malu  12 9 21 

2 Bersifat benar  10 11 21 

3 Bersifat kasih sayang  12 9 21 

4 Bersifat berani  12 9 21 

5 Memelihara amanah  14 7 21 

6 Bersifat hemat  14 7 21 

7 Memelihara kesucian diri  15 6 21 

Rata-rata 13 8 21 

Sumber :  Pra-survey akhlak siswa SMP Negeri 5  Metro, Senin 15 Januari 

2018 

 

Memperhatikan hasil survey tersebut di atas, maka dapat dilihat 

adanya kesenjangan antara kecerdasan emosional guru dengan akhlak siswa, 

sehingga timbul keinginan dalam diri penulis untuk mengangkatnya kedalam 

sebuah judul penelitian “Pengaruh Persepsi Siswa tentang Kecerdasan 

Emosional Guru Terhadap Akhlak Siswa SMP Negeri 5 Metro Tahun 

Pelajaran 2018/2019.” 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka 

penulis dapat mengidentifikasi masalah yang timbul dalam penelitian ini 

yaitu:  

1. Kecerdasan emosional guru agama Islam SMP Negeri 5 tergolong dalam 

kategori yang baik  



2. Masih adanya siswa yang memiliki akhlak Madzmumah, dimana siswa 

masih kurang dalam bersifat; malu, benar, kasih sayang, berani, amanah, 

hemat, menjaga kesucian diri. 

 

 

C. Batasan Masalah  

Untuk menghindari kemungkinan-kemungkinan meluasnya 

permasalahan yang akan diteliti, maka perlu ditentukan suatu batasan-batasan 

atau ruang lingkup permasalahannya yang akan diteliti. Adapun pembatasan 

masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Subjek penelitian; guru dan siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Metro.  

2. Objek penelitian 

a. Kecerdasan emosional guru 

Kecerdasan emosional guru hanya penulis batasi pada kecakapan 

sosial meliputi empati dan keterampilan sosial (membina hubungan)  

b. Akhlak siswa 

Akhlak siswa hanya penulis batasi pada Akhlak mahmudah yang 

meliputi; bersifat sabar, bersifat benar, memelihara amanah, adil, kasih 

saying, dan hemat. 

3. Lokasi penelitian; SMP Negeri 5 Metro 

4. Waktu penelitian; tahun pelajaran 2018/2019 

 

 

 

 

 



D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasinya masalah di atas maka 

rumusan masalah yang penulis kemukakan adalah: “Apakah terdapat 

pengaruh persepsi siswa tentang kecerdasan emosional guru agama Islam 

terhadap akhlak siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Metro?”  

 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh persepsi siswa tentang 

kecerdasan emosional guru terhadap akhlak siswa SMP Negeri 5 

Metro Tahun Pelajaran 2018/2019.  

  

2. Manfaat Penelitian  

a. Secara teoritik penelitian ini penulis harapkan dapat berguna bagi guru 

pendidikan agama Islam sebagai sumbangan pemikiran dalam rangka 

meningkatkan akhlak siswa. Serta dapat menjadi bahan masukan bagi 

sekolah dalam melaksanakan pendidikan karakter yang sedang 

berjalan. 

b. Secara praktis penelitian ini berguna untuk menjadi: 

1) Bahan evaluasi bagi guru pendidikan agama Islam yang telah 

melaksanakan pembelajaran di sekolah dan memperkaya informasi 

bagi khazanah keilmuan dalam melaksanakan tugas sebagai guru. 



2) Motivator bagi siswa untuk selalu meningkatkan akhlak mahmudah 

mereka agar tujuan hakiki dari suatu pendidikan Islam dapat 

tercapai secara optimal. 

3) Bagi peneliti; penelitian ini bermanfaat untuk menambah ilmu 

pengetahuan, pengalaman dan wawasan dalam rangka 

meningkatkan keberhasilan belajar dalam bidang studi pendidikan 

agama Islam. 

 

F. Penelitian Relevan 

Bagian ini memuat uraian secara sistematis mengenai hasil penelitian 

terdahulu (prior research) tentang persoalan yang ingin dikaji dalam skripsi. 

Peneliti mengemukakan dengan tegas bahwa masalah yang akan dibahas 

belum pernah diteliti sebelumnya”.5 

Peneliti melakukan tinjauan kritis terhadap penelitian saudara Ibnu 

Mas’ud dengan skripsinya yang berjudul “Pelaksanaan Pendidikan Agama 

Islam Dalam Upaya Membentuk Akhlak yang Baik Siswa SMP N 1 

Sekampung Lampung Timur Tahun 2010”.6 Penulis menyimpulkan bahwa 

pada penelitian tersebut menyatakan, guru adalah pengganti orang tua di 

rumah karena itu guru mempunyai tugas yang terhormat. Dimana (Saudara 

Ibnu Mas’ud) tertarik untuk meneliti bagaimana pelaksanaan pendidikan 

agama Islam yang dilaksanakan di SMP N 1 Sekampung apakah sudah 

berjalan baik atau belum dan untuk mengetahui keadaan akhlak siswa. 

                                                 
5 P3M STAIN Metro, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, Edisi Revisi, h. 25 
6 Ibnu Mas’ud, Pelaksanaan Pendidikan Islam Dalam Upaya Membentuk Akhlak yang 

Baik, (STAIN Metro, 2010) 



Tinjauan selanjutnya dari penelitian saudari Lailatul Fauziyah dalam 

skripsinya yang berjudul “Implementasi Pendidikan Islam dalam Membentuk 

Generasi Islami di Desa Bumiharjo 39B Batanghari Lampung Timur Tahun 

2013”. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui implementasi pendidikan 

Islam khususnya tentang akhlak dalam membentuk generasi Islam, dan 

mengetahui beberapa faktor yang membentuk generasi Islami di Desa Desa 

Bumiharjo Batanghari Lampung Timur.7 

Mencermati beberapa penelitian yang telah dikemukakan di atas, 

tampak bahwa penelitian yang penulis lakukan baik secara substantif maupun 

secara metodologis memiliki kekhususan dari penelitian-penelitian terdahulu 

boleh dikatakan belum secara komprehensif yang memberikan peta yang 

relatif akurat dan shohih tentang persoalan-persoalan yang terkait dengan 

problematika yang dikaji dalam penelitian ini. 

Dari penjelasan di atas penulis menyatakan dengan tegas bahwa 

penelitian yang penulis lakukan sekarang ini belum pernah diteliti 

sebelumnya. 

 

  

                                                 
7 Lailatul Fauziyah, Implementasi Pendidikan Islam dalam Membentuk Generasi Islami 

di Desa Bumiharjo 39B Batanghari Lampung Timur, (STAIN Metro, 2013) 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Akhlak Siswa 

1. Pengertian Akhlak Siswa 

Akhlak secara etimologi (arti bahasa) ialah bentuk jamak dari 

khuluq (khulqun) yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau 

tabi’at. Akhlaq disamakan dengan kesusilaan, sopan santun. Khuluq 

merupakan gambaran sifat batin manusia, gambaran bentuk lahiriah 

manusia.8 Sedangkan menurut pendapat lain akhlak diartikan “sebagai 

tingkah laku manusia”.9 

Pendapat lain menyatakan bahwa akhlak adalah suatu kemantapan 

(jiwa) yang menghasilkan perbuatan atau pengalaman dengan mudah, 

tanpa harus direnungkan dan disengaja.10 

Didalam buku yang berjudul “Studi Akhlak dalam Perspektif Al-

Qur’an”. Akhlak adalah suatu kondisi atau sifat yang telah meresap pada 

jiwa dan menjadi kepribadian. Dari sini  timbullah berbagai macam 

perbuatan dengan cara spontan tanpa dibuat-buat dan tanpa memerlukan 

pikiran.11 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat penulis jelaskan 

bahwa yang dimaksud dengan akhlak adalah tabiat atau sifat seseorang, 

                                                 
8 Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Alqur’an, (Jakarta: Amzah, 2007), h. 

2-3 
9 Mahjuddin, Akhlak Tasawuf II, (Jakarta: Kalam Mulia, 2012), h. 1 
10 Muhamamd Abul Quasem, Etika Al-Ghazali, (Bandung: Pustaka, 1988), h. 81 
11 M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’an,. h. 4 



yakni keadaan jiwa yang telah terlatih, sehingga dalam jiwa tersebut 

benar-benar telah melekat sifat-sifat yang melahirkan perbuatan-perbuatan 

dengan mudah dan sopan tanpa dipikirkan dan diangan-angan lagi. 

Maksud perbuatan yang dilahirkan dengan mudah tanpa berfikir 

lagi disini bukan berarti bahwa perbuatan tersebut dilakukan dengan tidak 

sengaja atau tidak dikehendaki. Jadi, perbuatan-perbuatan yang dilakukan 

itu benar-benar sudah merupakan kehendak yang besar ingin melakukan 

suatu tindakan atau kalau menurut bahasa yang digunakan adalah 

“azimah”, yakni kemauan yang kuat tentang suatu perbuatan.12 

Oleh karenanya perbuatan itu memang sengaja dikehendaki 

adanya. Hanya saja keadaan yang demikian dilakukan secara kontinyu, 

sehingga sudah menjadi adat atau kebiasaan untuk melakukannya, dan 

karenanya timbullah perbuatan itu dengan mudah tanpa berfikir lagi. 

 

2. Macam-macam Akhlak 

Secara garis besar, ada 2 (dua) penggolongan akhlak yaitu akhlakul 

karimah atau akhlak mahmudah (fadilah) dan akhlak mazmumah 

(qobihah).13 Adapun yang dimaksud dengan akhlak mahmudah adalah 

segala macam sikap dan tingkah laku yang baik (yang terpuji). Sedang 

yang dimaksud dengan akhlak madzmumah adalah segala macam sikap 

dan tingkah laku yang tercela. 

                                                 
12 A. Mustofa, Akhlak Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 2014), h. 15 
13 Ibid., h. 197 



Akhlak yang baik tidak lain adalah kehidupan Rasulullah SAW, 

sebagaimana yang telah difirmankan oleh Allah SWT yang berbunyi: 

خۡلصَۡنََٰهُم بَِِالصَِةٖ ذكِۡرَى 
َ
آ أ ارِ ٱإنَِّ   ٤٦ لدَّ

Artinya: “Sesungguhnya kami Telah mensucikan mereka 

dengan (menganugerahkan kepada mereka) akhlak yang Tinggi 

yaitu selalu mengingatkan (manusia) kepada negeri akhirat”.14 

 

Dengan demikian Rasulullah SAW sebagai seorang Rasul telah 

disucikan hatinya untuk tidak melakukan kesalahan atau keburukan 

sedikitpun, sehingga sudah tentu beliaulah yang merupakan sumber akhlak 

yang paling baik di dunia ini. 

Sebagaimana hadits Nabi yang berbunyi: 

اسِ سَلَّمَ احَْسَنَ النَّ  عَليَْهِ وَ ى اللهُ لَّ يَّ اللهُ عَنْهُ قاَلَ: كَانَ رَسُوْلُ اللهِ صَ وَعَنْ انَسَِ رَضِ 

 خُلقُاً )متفق عليه(
Artinya:

 Da

ri Anas ra. ia berkata: “Rasulullah SAW, adalah manusia yang 

paling bagus budi perangainya”. (HR. Bukhori Muslim)15 

 

Sedangkan akhlak yang buruk bersumber dari syaitan, yang 

selalu mendorong ke dalam kemaksiatan dan kemungkaran dan selalu 

mengajak untuk mengerjakan larangan agama Islam. Hal ini telah 

ditegaskan dalam firman Allah SWT bahwa: 

نُ يعَِدكُُمُ ٱلۡفقَۡرَ وَيأَۡمُرُ  ُ  وَ كُم بٱِلۡفحَۡشَاءِٓ  ٱلشَّيۡطََٰ نۡهُ وَفضَۡ مَّ  يعَِدكُُم ٱللَّّ سِعٌ غۡفِرَةٗ م ِ ُ وََٰ لٗٗۗ وَٱللَّّ

  ٢٦٨عَلِيمٞ 

 
Artinya:

 “S

                                                 
14 QS. Shaad (38): 46. 
15 Husaini A. Majid Hasyim, Syarah Riyadhush Shalihin, (Surabaya: Bina Ilmu, 1993), h. 

429 



yaitan menjanjikan (menakut-nakuti) kamu dengan kemiskinan dan 

menyuruh kamu berbuat kejahatan (kikir); sedang Allah 

menjadikan untukmu ampunan daripada-Nya dan karunia. dan 

Allah Maha luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengatahui”. (QS. Al-

Baqarah: 268)16 

 

Berdasarkan ayat di atas, maka jelaslah bahwa syaitan selalu 

mendorong dalam kefakiran dan kejahatan dan sifat-sifat syaitan itulah 

yang merupakan akhlak madzmumah. 

1) Akhlak mahmudah diantaranya: 

a) Bersifat sabar dalam menghadapi segala musibah 

b) Bersifat benar 

c) Memelihara amanah 

d) Adil dalam tindakan dan perbuatan 

e) Kasih sayang 

f) Berlaku hemat 

g) Bersifat berani 

h) Bersifat kuat 

i) Malu melakukan kesalahan, melanggar larangan Allah dan 

melakukan dosa 

j) Memelihara kesucian diri 

k) Menepati janji17 

 

 

Adapun yang termasuk ke dalam akhlakul karimah menurut 

A. Mustofa antara lain:  

Al-amanah (setia, jujur dan dapat dipercaya), al-sidqu 

(benar, jujur), ar-rifqu (lemah lembut, sopan), anisatun 

(disenangi), al-wafa’ (menepati janji, disiplin), al-ifafah 

(memelihara diri), al-haya’ (malu), as-syajaah (berani), al-

quwwah (kuat), as-sabru (sabar), ar-rahmah (kasih sayang) 

....18 

 

Setiap anak harus dididik agar memiliki nilai-nilai akhlak 

mahmudah sebagai bagian dari diri pribadinya sehingga dalam 

                                                 
16 QS. Al-Baqarah (2) : 268 
17 M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak., h. 41-46 
18 A. Mustofa, Akhlak., h. 198 



kehidupan dan pergaulan sehari-hari mampu menjaga dirinya 

untuk selalu berada dalam ridha Allah SWT. 

2) Akhlak Madzmumah 

Akhlaq madzmumah atau sifat tercela menurut Yatimin 

dinyatakan pada hal-hal sebagai berikut: 

a) Sifat dengki 

b) Sifat iri hati 

c) Sifat angkuh 

d) Sifat riya19 

Dari keterangan di atas, dapat difahami bahwa pendidikan 

akhlak adalah pendidikan budi pekerti atau tingkah laku, jika tingkah 

laku itu baik maka akan menghasilkan akhlak yang baik dan 

sebaliknya jika tingkah laku itu buruk maka akan menghasilkan 

akhlak yang buruk. 

Dalam pembinaan akhlak merupakan perhatian yang sangat 

penting dalam dunia pendidikan, karena segala bentuk apapun 

pendidikan pada akhirnya adalah bertujuan untuk membentuk 

akhlakul karimah. 

 

3. Aspek-aspek yang Mempengaruhi Akhlak  

Aspek-aspek yang mempengaruhi akhlak antara lain: tingkah 

laku manusia, insting dan naluri, pola dasar, bawaan, nafsu, kebiasaan 

dan lingkungan.20 

                                                 
19 Yatimin Abdullah, Studi Akhlaq., h. 62-68 



1) Tingkah laku manusia 

Tingkah laku manusia adalah sikap seseorang yang 

dimanifestasikan dalam perbuatan. 

Untuk melatih akhlakul karimah sebagai berikut: 

a) Akhlak yang berhubungan dengan Allah SWT 

b) Akhlak terhadap diri sendiri 

c) Akhlak terhadap keluarga 

d) Akhlak terhadap masyarakat 

e) Akhlak terhadap alam sekitarnya21 

 

2) Insting dan naluri 

Insting adalah suatu alat yang dapat menimbulkan 

perbuatan yang menyampaikan pada tujuan dengan berfikir lebih 

dahulu kearah tujuan itu dan tiada dengan didahului latihan 

perbuatan itu.22 

Menurut bahasa (etimologi) insting berarti kemampuan 

berbuat pada suatu tujuan yang dibawa sejak lahir, merupakan 

pemuasan nafsu, dorongan-dorongan nafsu, dan dorongan 

psikologis, sedangkan naluri adalah suatu sifat yang 

menyampaikan pada tujuan dan cara berfikir.23 

Jadi insting adalah semacam suara hati kecil (naluri). 

Dalam pandangan ini, manusia dikatakan memiliki suara hati kecil 

secara spontan dapat membedakan mana yang baik dan mana yang 

buruk, dan juga dapat memilih tindakan baik mana yang 

seharusnya dilakukan. 

3) Pola dasar bawaan 

                                                                                                                                      
20 Ibid., h. 75 
21 Ibid  
22 A. Mustofa, Akhlak., h. 82 
23 Yatimin Abdullah, Studi Akhlak., h. 76 



Pada awal perkembangan kejiwaan primitif, bahwa ada 

pendapat yang mengatakan kelahiran manusia itu sama. Dan yang 

membedakan adalah faktor pendidikan. Tetapi pendapat baru 

mengatakan tidak ada dua orang yang keluar di alam keujudan 

sama dalam tubuh, akal dari akhlaknya.24 

Manusia mempunyai sifat ingin tahu, karena ia datang ke 

dunia ini dengan serba tidak tahu. Apabila seorang mengetahui 

suatu hal dan ingin mengetahui sesuatu yang belum diketahui, bila 

diajarkan padanya maka ia merasa sangat senang.  

4) Nafsu 

Nafsu mempunyai dua pengertian. Pengertian pertama 

sebagai entitas immaterial yang merupakan sumber dari sifat-sifat 

negatif manusia, seperti marah, dengki dan sebagainya. Pengertian 

kedua nafsu dapat berarti esensi manusia yang berfungsi sebagai 

tempat penyimpanan pemahaman-pemahaman dan pengetahuan. 

Nafsu ialah keinginan hati yang kuat. Nafsu merupakan 

kumpulan dari kekuatan amanah dan sahwat yang ada pada 

manusia.25 

Hawa nafsu ini bergerak dan berkuasa didalam kesadaran, 

nafsu memiliki kecenderungan dan keinginan yang sangat kuat, ia 

mempengaruhi jiwa seseorang, inilah yang disebut hawa nafsu. 

5) Kebiasaan 

                                                 
24 A. Mustofa, Akhlak., h. 88 
25 Yatimin Abdullah, Studi Akhlak., h. 83 



Kebiasaan ialah perbuatan yang diulang-ulang terus 

sehingga mudah dikerjakan bagi seseorang.26 

Lingkungan yang baik juga mendukung kebiasaan yang 

baik pula. Lingkungan dapat mengubah kepribadian seseorang. 

Lingkungan yang tidak baik dapat menolak adanya disiplin dan 

pendidikan. Kebiasaan buruk mendorong kepada hal-hal yang lebih 

rendah, yaitu kembali pada adat kebiasaan primitif. 

6) Lingkungan  

Lingkungan ialah segala sesuatu yang tampak dan terdapat 

dalam alam kehidupan yang senantiasa berkembang. Ia adalah 

seluruh yang ada, baik manusia maupun benda buatan manusia 

atau alam yang bergerak atau tidak bergerak, kejadian-kejadian 

atau hal-hal yang mempunyai hubungan dengan seseorang.27 

 

Jadi lingkungan ialah ruang lingkup luar yang berinteraksi 

dengan insan yang dapat berwujud benda-benda seperti: air, udara, 

bumi, langit dan matahari. Lingkungan dapat memainkan peranan 

dan pendorong terhadap perkembangan kecerdasan, sehingga 

manusia dapat mencapai taraf yang setinggi-tingginya, dan 

sebaliknya juga dapat menghambat perkembangan kecerdasan 

seseorang. 

 

B. Persepsi Siswa  

1. Pengertian Persepsi Siswa  

a) Persepsi Siswa 

                                                 
26 Ibid., h. 96 
27 Zakiah Daradjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 63 



Manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa lepas dari 

manusia lainnya. Manusia akan menemukan kepuasan dari 

pandangan dan penilaian atau menilai orang lain, baik penilaian 

positif maupaun negatif. Setiap orang memiliki persepsi yang 

berbeda-beda. 

Persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya pesan 

atau informasi ke dalam otak manusia. Melalui persepsi 

manusia terus-menerus mengadakan hubungan dengan 

lingkungannya. Hubungan ini dilakukan lewat inderanya, yaitu 

indera penglihat, pendengar, peraba, perasa dan penciuman.28 

 

Pendapat lain menyatakan bahwa “persepsi merupakan 

suatu proses yang didahului oleh proses penginderaan,,yaitu 

merupakan proses diterimanya stimulus oleh individu melalui alat 

indera atau juga disebut proses sensoris”29 

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa persepsi siswa adalah cara pandang siswa terhadap suatu 

objek tertentu melalui proses penginderaan melalui alat indera. 

C. Kecerdasan Emosional Guru 

1. Pengertian Kecerdasan emosional Guru 

Istilah Kecerdasan Emosional pertama kali dikemukakan tahun 

1990 oleh psikologi Peter Salovey dari Harvard University dan John 

Mayer dari University New Hamsphire. Salovey dan Mayer 

mendefisinisikan kecerdasan emosional atau yang sering disebut EQ 

sebagai “himpunan bagian dari kecerdasan sosial yang melibatkan 

                                                 
28 Desmita, Psikologi Perkembangan Siswa, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), h. 

117 
29 Walgito, Bimo, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: Andi Ofcet, 2004), h. 87-88 



kemampuan pada orang lain. Memilah-milah  semuanya dan menggunakan 

informasi ini untuk membimbing  pikiran dan tindakan.”30 

Kecerdasan emosi itu sendiri terdiri atas dua kata, yaitu kecerdasan 

dan emosi. Kecerdasan itu sendiri bermula pada pikiran yang ada pada 

manusia yang merupakan kombinasi antara kemamuan berpikir 

(kemampuan kognitif), kemampuan terhadap affection (kemampuan 

pengendalian secara emosi, dan unsur motivasi (atau Conation). 

Sedangkan pemahaman mengenai emosi itu sendiri berkaitan dengan 

fungsi mental, dimana sangat berkaitan dengan perasaan hati (mood), 

pemahaman diri, dan ecaluasi, serta perasaan lain seperti rasa bosan atau 

perasaan penuh dengan energi.31 

Kecerdasan emosional adalah kecerdasan untuk menggunakan 

emosi sesuai dengan keinginan, kemampuan untuk mengendalikan emosi 

sehingga memberikan dampak yang positif. Kecerdasan emosional dapat 

membantu membangun hubungan dalam menuju kebahagiaan dan 

kesejahteraan32 Sedangkan menurut Amaryllia Puspasari menyatakan 

bahwa kecerdasan emosi adalah “kemamuan untuk mengendalikan emosi 

dan rasional secara bersamaan dengan kondisi yang tepat”.33 

Dari beberapa pendapat di atas dapatlah dikatakan bahwa persepsi 

siswa tentang kecerdasan emosional guru adalah pandangan siswa 

                                                 
30 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 87 
31 Puspasari, Amaryllia, Emotional Intelligent Parenting (Mengukur Emotional 

Intelligence Anak dan Membentuk Pola Asuh Berdasarkan Emmotional Intelligent Parenting), 

(Jakarta: Elex Media Komputindo, 2017), hal. 8 
32 Wibowo, Sharpehing Our Concept And Tools, (Bandung: Syamil Cipta Media. 2002), 

hal. 70 
33 Puspasari, Amaryllia, Emotional Intelligent Parenting., hal. 6 



terhadap guru dalam menuntut diri untuk belajar mengakui dan 

menghargai perasaan diri sendiri dan orang lain dan untuk menanggapinya 

dengan tepat, menerapkan dengan efektif energi emosi dalam kehidupan 

dan pekerjaan sehari-hari.  

 

2. Ciri-ciri Kecerdasan Emosional 

Kecerdasan Emosional yang terdapat pada diri seseorang menurut 

Goleman dapat digambarkan kedalam beberapa ciri-ciri, yaitu: 

1) Kemampuan memotivasi diri sendiri; 

2) Ketahanan menghadapi frustasi; 

3) Kemampuan mengendalikan dorongan hati dan tidak melebih-

lebihkan kesenangan; 

4) Kemampuan menjaga suasana hati dan menjaga agar beban stres tidak 

melumpuhkan kemampuan berpikir, berempati, dan berdo’a.34 

 

3. Komponen-komponen Kecerdasan Emosional 

Mu’tadin berpendapat bahwa terdapat tiga unsur penting 

kecerdasan emosional yang terdiri dari: kecakapan pribadi (mengelola 

diri sendiri); kecakapan sosial (menangani suatu hubungan) dan 

keterampilan sosial (kepandaian menggugah tanggapan yang dikehendaki 

pada orang lain).35 

                                                 
34 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran., hal. 89 
35

 Mu’tadin, Zainun. “Psikologi Remaja” dalam http://www.e-psikologi.com diunduh 29 
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Goleman menyebutkan ada beberapa komponen-komponen 

kecerdasan emosional. Komponen-komponen tersebut mencakup lima 

wilayah utama kecerdasan emosional yaitu: 

1) Kesadaran Diri (Self Awareness), yaitu mengenali emosi diri 

sendiri dan efeknya. 

2) Pengaturan diri (Self Regulation) 

3) Motovasi diri (Self Motivation) 

4) Empati (Empatty) 

5) Membina hubungan (Relationship) 

Selanjutnya Goleman menjabarkan komponen-komponen 

kecerdasan emosional melalui kerangka kerja kecerdasan emosional 

sebagaimana dalam tabel berikut: 

Tabel 2 

Kerangka Kerja Kecakapan Emosi36 

Kecakapan Pribadi 

Menentukan bagaiamana kita 

mengolah diri sendiri 

Kecakapan Sosial 

Menentukan bagaimana kita 

menangani suatu hubungan 

Kesadaran Diri 

Mengetahui kondisi diri sendiri, 

kesukaan, sumberdaya dan intuisi 

 

1. Kesadaran emosi; mengenali 

emosi diri sendiri dan efeknya 

2. Penilaian diri secara teliti; 

mengtahui kekuatan dan batas-

batas diri sendiri 

3. Percaya diri; keyakinan tentang 

harga diri dan kemampuan 

sendiri 

 

Pengaturan Diri 

Empati 

Kesadaran terhadap perasaan, 

kebutuhan dan kepentingan orang 

lain 

 

1. Memahahami orang lain; 

mengindra perasaan perspektif 

orang lain dan menunjukkan 

minat aktif terhadap kepentingan 

mereka 

2. Orientasi pelayanan; 

mengantisipasi, mengenali dan 

berusaha memenuhi kebutuhan 

pelanggan 

                                                 
36 Goleman, Daniel, Working With., hal. 47 



Kecakapan Pribadi 

Menentukan bagaiamana kita 

mengolah diri sendiri 

Kecakapan Sosial 

Menentukan bagaimana kita 

menangani suatu hubungan 

Mengelola kondisi implus, dan 

sumber daya diri sendiri 

 

1. Kendali diri; mengelola emosi 

dan desakan hati yang merusak. 

2. Sifat dapat dipercaya; 

memelihara norma kejujuran dan 

integritas 

3. Kewaspadaan; bertanggung 

jawab atas kinerja pribadi. 

4. Adaptibilitas; keluwesan dalam 

menghadapi perubahan 

 

5. Inovasi; mudah menerima dan 

keterbukaan terhadap gagasan, 

pendekatan dan informasi baru. 

 

 

Motivasi 

Kecenderungan emosi yang 

mengantar atau memudahkan 

peralihan sasaran 

1. Dorongan prestasi; dorong untuk 

menjadi lebih baik atau 

memenuhi standar keberhasilan. 

2. Komitmen; menyesuaikan diri 

degan sasaran kelompok atau 

perusahaan 

3. Inisiatif; kesiapan untuk 

memanfaatkan kesempatan 

4. Optimisme; kegigihan dalam 

emperjuangkan sasaran kendati 

ada halangan dan kegagalan. 

3. Mengembangkan orang lain; 

merasakan kebutuhan 

perkembangan orang lain dan 

berusaha menumbuhkan 

kemampuan mereka 

4. Mengantisipasi keseragaman; 

menumbuhkan peluang melaui 

pergaulan dengan bermacam-

macam orang. 

5. Kesadaran politis; mampu 

membaca arus emosi sebuah 

kelompok dan hubungan dengan 

kekuasaan. 

 

 

 

 

 

Keterampilan Sosial 

Kesejahteraan dalam menggugah 

tanggapan yang dikehendaki pada 

orang lain 

 

1. Pengaruh; memiliki taktik untuk 

melakukan persuasi 

2. Komunikasi; mengirimkan pesan 

g jelas dan meyakinkan 

3. Kepemimpinan; membangitkan 

inspirasi dan memandu kelompok 

dan orang lain 

4. Katalisator perubahan; memulai 

dan mengelola perubahan 

5. Manajemen konflik; negosiasi 

dan pemecahan silang pendapat 

6. Pengikat jaringan; menumbuhkan 

hubungan sebagai alat 

7. Kolaborasi dan kooperasi; 

kerjasama dengan orang lain 

demi tujuan bersama 

8. Kemampuan tim; menciptakan 

sinergi kelompok dalam 

memperjuangkan tujuan bersama. 

 



Berdasarkan pada tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

kecerdasan emosional terdiri dari dua kecakapan, yaitu kecakapan 

pribadi dan kecakapan sosial. Kecakapan pribadi meliputi kesadaran 

diri, pengaturan diri dan motivasi, sedangkan kecakapan sosial 

meliputi empati dan keterampilan sosial (membina hubungan). 

 

D. Pengaruh Persepsi Siswa tentang Kecerdasan Emosional Guru 

Terhadap Akhlak Siswa 

 

Setiap siswa memiliki persepsi/pandangan yang berbeda-beda, 

dalam hal ini “Persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya pesan 

atau informasi ke dalam otak manusia. Melalui persepsi manusia terus-

menerus mengadakan hubungan dengan lingkungannya. Hubungan ini 

dilakukan lewat inderanya, yaitu indera penglihat, pendengar, peraba, 

perasa dan penciuman.”37 

Tujuan akhir pendidikan Islam adalah terciptanya insan kamil. 

Insan kamil adalah manusia yang mempunyai wajah qur’ani, terciptanya 

insan yang memiliki dimensi religius, budaya dan ilmiah. 

Untuk mengaktualisasikan tujuan tersebut dalam pendidikan Islam, 

guru memiliki dan tanggung jawab untuk mengantarkan manusia kearah 

tujuan tersebut, sebab kewajiban seorang guru tidak hanya 

mentransformasikan pengetahuan tetapi juga dituntut menginternalisasikan 

nilai-nilai (akhlak) pada siswa. 

                                                 
37 Desmita, Psikologi Perkembangan Siswa, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), h. 
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Dengan demikian siswa membutuhkan lingkungan pendidikan 

yang akan menentukan kecenderungan akhlak, agar tujuan pendidikan 

akhlak dapat tercapai harus ditanamkan kepada siswa melalui metode yang 

efektif oleh seorang guru yang memiliki kecerdasan emosional yang baik. 

Kecerdasan emosional adalah kecerdasan untuk menggunakan 

emosi sesuai dengan keinginan, kemampuan untuk mengendalikan 

emosi sehingga memberikan dampak yang positif. Kecerdasan 

emosional dapat membantu membangun hubungan dalam menuju 

kebahagiaan dan kesejahteraan38 

 

Guru yang memiliki kecerdasan emosional, akan selalu bersikap 

praktis ketika di hadapkan pada suatu permasalahan dalam setiap 

aktivitasnya, dapat mengenali dirinya sendiri dan mengoreksi akan 

kesalahannya, mengatur diri sendiri, memotivasi diri, empati, dan 

membina hubungan. Misalnya guru memiliki taktik untuk melakukan 

persuasi, mampu mengirimkan pesan yang  jelas dan meyakinkan, 

memiliki jiwa seorang pemimpin, mampu menjadi katalisator perubahan, 

mampu memecahkan masalah, dapat menumbuhkan hubungan sebagai 

alat, serta mampu bekerja sama dengan orang lain demi mencapai tujuan 

bersama. 

Dengan pembiasaan itu siswa akan terintegrasi untuk berakhlak 

yang baik serta mampu untuk membedakannya dari akhlak yang buruk 

kemudian akan mendorong tindakan spontanitas dalam kehidupan sehari-

hari. Oleh sebab itu untuk mencetak generasi yang berakhlakul karimah 

sangat membutuhkan bimbingan dan suri tauladan dari seorang guru yang 

                                                 
38 Wibowo, Sharpehing Our Concept And Tools, (Bandung: Syamil Cipta Media. 2002), 

hal. 70 



memiliki kecerdasan emosional yang baik sehingga dapat mendorong para 

siswa untuk berakhlak karimah. Oleh sebab itu jika guru menanamkan 

akhlak yang baik dan didasari dengan nilai-nilai emosional yang baik 

maka akhlak siswa akan baik. Sebaliknya jika seorang guru tidak memiliki 

kecerdasan emosional yang baik maka akhlak siswa juga akan tidak baik. 

E. Kerangka Konseptual Penelitian 

1. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir “merupakan model konseptual tentang 

bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah 

diidentifikasi sebagai masalah yang penting”.39 Dengan demikian dapat 

dipahami bahwa kerangka berpikir adalah suatu yang menyatakan adanya 

konsep dasar yang mendukung adanya dua variabel atau lebih. Dalam 

kerangka berpikir ini ditegaskan adanya keterkaitan antara variabel yang 

satu dengan yang lainnya. 

Di dalam penelitian membahas dua variabel yaitu membatasi 

faktor yang telah diuraikan dalam kerangka pikir kedua variabel tersebut 

adalah Kecerdasan Emosional Guru sebagai variabel bebas (variabel X) 

dan akhlak siswa sebagai variabel terikat (variabel Y). 

kecerdasan untuk menggunakan emosi sesuai dengan keinginan, 

kemampuan untuk mengendalikan emosi sehingga memberikan dampak 

                                                 
39Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2016), h. 60. 



yang positif. Kecerdasan emosional dapat membantu membangun 

hubungan dalam menuju kebahagiaan dan kesejahteraan40 

Sedangkan akhlak adalah suatu kemantapan (jiwa) yang 

menghasilkan perbuatan atau pengalaman dengan mudah, tanpa harus 

direnungkan dan disengaja.41 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka rumusan kerangka berpikir 

dalam penelitian ini adalah “jika kecerdasan emosional guru baik, maka 

akhlak siswa akan baik. Sebaliknya jika kecerdasan emosional guru kurang 

baik maka akhlak anak kurang baik”. 

F. Paradigma 

Paradigma adalah “pola pikir yang menunjukkan hubungan antara 

variabel yang akan diteliti yang sekaligus juga mencerminkan jenis dan 

jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab dalam penelitian”.42 Dengan 

demikian paradigma merupakan skema sederhana yang berisi uraian 

pokok unsur penelitian mengenai hubungan antara variabel satu dengan 

yang lain yang menunjukkan gejala penelitian sehingga akan didapati arah 

penelitian yang jelas. Adapun paradigma dalam penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

                                                 
40 Wibowo, Sharpehing Our Concept And Tools, (Bandung: Syamil Cipta Media. 2002), 

hal. 70 
41 Muhamamd Abul Quasem, Etika Al-Ghazali, (Bandung: Pustaka, 1988), h. 81 
42Ibid., h. 42. 



 

 

 

 

 

Berdasarkan pola di atas maka dapat dijelaskan bahwa Kecerdasan 

Emosional Guru Baik misalnya mengenali emosi diri sendiri dan akibatnya. 

Kecerdasan Emosional Guru Kurang Baik misalnya Guru kurang mampu 

mengendalikan emosi diri sendiri. Akhlak anak yang baik misalnya sabar, 

benar, amanah, adil, kasih sayang, berlaku hemat, bersifat berani, bersifat 

kuat, malu melakukan kesalahan, memelihara kesucian diri dan menepati 

janji. 

 

G. Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis adalah “jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan.43 Berdasarkan pengertian di atas, dapat penulis 

kemukakan hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut :  

Ha : Ada pengaruh persepsi siswa tentang kecerdasan emosional guru 

terhadap akhlak siswa SMP Negeri 5 Metro Tahun Pelajaran 

2018/2019.” 

                                                 
43 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2012), h. 64 
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H0 :  Tidak ada pengaruh persepsi siswa tentang kecerdasan emosional guru 

terhadap akhlak siswa SMP Negeri 5 Metro Tahun Pelajaran 

2018/2019.” 

  



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian adalah “bagian dari perencanaan yang 

menunjukkan usaha peneliti dalam melihat apakah model testing data yang 

dilakukan mempunyai validitas yang komprehensif yang mencakup validitas 

internal maupun eksternal”.44 

Dari pendapat di atas penulis berasumsi desain penelitian adalah 

semua proses perencanaan penelitian yang mencakup pengumpulan data dan 

analisisnya dalam pelaksanaan suatu penelitian yang berjudul pengaruh 

kecerdasan emosional guru dengan akhlak siswa SMP Negeri 5 Metro Tahun 

Pelajaran 2018/2019. 

Adapun sifat dari penelitian ini adalah bersifat korelasi sebab akibat 

atau pengaruh. “Dinamakan penelitian sebab akibat adalah karena penelitian 

untuk menyelidiki kemungkinan hubungan sebab akibat antara faktor tertentu 

yang mungkin menjadi penyebab gejala yang diselidiki”.45 

Sedangkan pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kuantitatif yaitu “suatu proses menemukan pengetahuan 

yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan keterangan 

mengenai apa yang ingin kita ketahui”.46 

                                                 
44 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 69 
45 Amirul Hadi dan Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka 

Setia, 1998), h. 52 
46 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 105 



Dari uraian di atas, dapat penulis simpulkan bahwa jenis penelitian 

yang penulis lakukan adalah penelitian korelasi sebab akibat atau pengaruh 

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Dengan pendekatan kuantitatif 

penulis ingin mengetahui seberapa besar pengaruh kecerdasan emosional guru 

terhadap akhlak siswa dengan cara mengkuantifikasikan indikator-indikator 

dari masing-masing variabel, baik variabel bebas maupun variabel terikatnya. 

 

B. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel menjelaskan variabel-variabel yang 

diteliti serta penjabaran variabel menjadi subvariabel beserta indikator-

indikatornya. Definisi operasional variabel adalah “definisi yang didasarkan 

pada sifat-sifat hal yang didefinisikan yang dapat diamati”.47  

Setelah mengelompokkan variabel penelitian, maka selanjutnya 

variabel tersebut perlu didefinisikan secara operasional. Definisi operasional 

dimaksud untuk memberikan suatu kejelasan dari masing-masing variabel 

penelitian dan bagaimana suatu variabel dapat diukur. 

Berdasarkan pendapat di atas, maka definisi operasional variabel 

dalam penelitian ini adalah: 

 

 

 

 

                                                 
47 Zuhairi, et.al, Pedoan Penulisan Karya Ilmiah., (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015), 

h. 48 



1. Variabel Bebas 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah: Kecerdasan emosional 

guru dalam bentuk kecakapan sosial, dengan indikator seseorang guru 

memiliki kecerdasan emosional dalam bentuk kecakapan sisial yang baik 

adalah apabila memiliki sikap empati dan keterampilan sosial. 

Adapun ciri-ciri dari kedua indikator tersebut di atas dapat penulis 

klasifikasikan sebagai berikut: 

a. Empati 

1) Kesadaran terhadap perasaan, kebutuhan dan kepentingan orang 

lain 

2) Memahahami orang lain; mengindra perasaan perspektif orang lain 

dan menunjukkan minat aktif terhadap kepentingan mereka 

3) Orientasi pelayanan; mengantisipasi, mengenali dan berusaha 

memenuhi kebutuhan pelanggan 

4) Mengembangkan orang lain; merasakan kebutuhan perkembangan 

orang lain dan berusaha menumbuhkan kemampuan mereka 

5) Mengantisipasi keseragaman; menumbuhkan peluang melaui 

pergaulan dengan bermacam-macam orang. 

6) Kesadaran politis; mampu membaca arus emosi sebuah kelompok 

dan hubungan dengan kekuasaan. 

 

b. Keterampilan Sosial 

1) Kesejahteraan dalam menggugah tanggapan yang dikehendaki 

pada orang lain 



2) Pengaruh; memiliki taktik untuk melakukan persuasi 

3) Komunikasi; mengirimkan pesan yang jelas dan meyakinkan 

4) Kepemimpinan; membangitkan inspirasi dan memandu kelompok 

dan orang lain 

5) Katalisator perubahan; memulai dan mengelola perubahan 

6) Manajemen konflik; negosiasi dan pemecahan silang pendapat 

7) Pengikat jaringan; menumbuhkan hubungan sebagai alat 

8) Kolaborasi dan kooperasi; kerjasama dengan orang lain demi 

tujuan bersama 

9) Kemampuan tim; menciptakan sinergi kelompok dalam 

memperjuangkan tujuan bersama 

 

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah akhlak siswa, yaitu: 

Akhlak siswa baik (aklakul karimah), dapat diukur melalui 

indikator-indikator: 1) Bersifat sabar dalam menghadapi segala 

musibah, 2) Bersifat benar, 3) Memelihara amanah, 4) Adil dalam 

tindakan dan perbuatan, 5) Kasih sayang, 6) Berlaku hemat, 7) Bersifat 

berani, 8) Bersifat kuat, 9) Malu melakukan kesalahan, melanggar 

larangan Allah dan melakukan dosa,10) Memelihara kesucian diri, 11) 

Menepati janji. 48 

 

Berdasarkan pendapat tersebut di atas dapat penulis simpulkan 

bahwa indikator siswa yang berakhlak baik meliputi: 

a. Bersifat sabar, yang meliputi; sabar ketika terkena musibah 

b. Bersifat benar, yang meliputi; jujur, mematuhi peraturan sekolah 

                                                 
48 M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta: PT. Amzah, 

2007)., h. 41-46 



c. Memelihara amanah, meliputi; membayarkan uang pembayaran. 

d. Adil, meliputi; tidak membeda-bedakan teman 

e. Kasih sayang, meliputi tolong-menolong dan saling memaafkan 

f. Hemat, dalam arti tidak boros  

Berdasarkan indikator-indkator tersebut peneliti akan memuat kisi-

kisi instrument pada masing-masing variabel sebagai acuan untuk 

membuat soal-soal instrumen angket, kemudian soal-soal tersebut penulis 

ujicobakan terlebih dahulu kepada responden di luar sampel penelitian 

yang mempunyai tingkatan atau kadar yang hampir sama dengan sampel 

yang akan diteliti. Dengan diadakannya uji coba instrument tersebut kita 

bisa mengetahui tingkat validitas (ketepatan) dan reliabilitas (kehandalan) 

instrument. 

Dalam soal-soal angket tersebut penulis memberikan 3 alternatif 

jawaban, yaitu; a, b, dan c, Kemudian untuk teknik penskorannya adalah; 

untuk alteranatif jawaban a, diberikan skor 3, jawaban b, diberikan skor 2, 

dan untuk jawaban c, diberikan skor 1. 

 

C. Populasi Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah “keseluruhan subjek penelitian”.49 Populasi juga 

dapat diartikan sebagai “keseluruhan objek penelitian, mungkin berupa 

                                                 
49 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), h. 173 



manusia, gejala, benda pola sikap, tingkah laku, dan sebagainya yang 

menjadi objek penelitian”.50 

Berdasarkan kutipan di atas, maka penluis akan menetapkan 

populasinya. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 

siswa Kelas VIII SMP Negeri 5 yang berjumlah 256 siswa. 

 

2. Sampel 

Sampel adalah contoh yang dianggap mewakili populasi atau 

cermin, dari keseluruhan objek yang diteliti.”51 Pendapat lain 

mengemukakan sampel adalah “bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi.”52 

Berdasarkan pengertian di atas dapat diketahui bahwa sampel 

adalah bagian dari populasi yang sengaja diambil untuk mewakili 

keseluruhan populasi dalam penelitian.  

 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Berdasarkan jumlah populasi dan sampel yang telah ditetapkan 

teknik pengambilan sampel yang penulis lakukan yaitu teknik simple 

random sampling. “Dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan 

anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan 

strata yang ada dalam populasi itu”.53 

                                                 
50 Mahmud, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h. 154 
51 Ibid., h. 155 
52 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2012), h. 62 
53 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2009), h. 28 



Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini adalah pengambilan sampel secara acak 

berdasarkan kelas (cluster random sampling), yaitu pengambilan sampel 

dengan cara mengundi kelas populasi sehingga terpilih kelas yang akan 

dijadikan sampel penelitian. Adapun teknik pengambilannya adalah semua 

kelas pupulasi dipilih dengan cara diundi secara acak, hingga diperoleh 

kelas yang akan menjadi sampel penelitian. Dari hasil pengundian 

ditetapkan sampel penelitian adalah kelas VIII B dengan jumlah siswa 

sebanyak 32 siswa. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data-data di lapangan maka dalam penelitian ini 

penulis menggunakan metode-metode sebagai berikut: 

1. Metode Angket 

Angket atau kuesioner adalah dipakai untuk penyebaran daftar 

pertanyaan, metode angket adalah: 

Suatu penyelidikan mengenai suatu msalah yang banyak 

menyangkut kepentingan umum (orang banyak) dilakukan dengan 

jalan mengedarkan formulir daftar pertanyaan diajukan secara tertulis 

kepada sejumlah subyek untuk mendapatkan jawaban (tanggapan, 

respons) tertulis seperlunya.54 

 

Berdasarkan pendapat di atas bahwa metode angket merupakan 

metode yang menggunakan sejumlah pertanyaan kepada responden 

                                                 
54 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: Mandar Maju, 1996), 

h. 217 



mengenai masalah yang akan diangkat sehingga memerlukan jawaban 

serta uraian singkat di permasalahan tersebut. 

Dilihat dari segi jawaban yang diberikan responden, kuesioner 

dibagi menjadi dua, yaitu kuesioner langsung dan kuesioner tidak 

langsung. Adapun kuesioner yang penulis gunakan dalam penelitian ini 

adalah kuesioner tidak langsung. 

Dalam penelitian ini angket diberikan kepada siswa untuk 

memperoleh data kecerdasan emosional guru dan kepada teman sejawat 

untuk memperoleh data akhlak siswa. 

 

2. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah “mencari data menganai hal-hal atau 

variabel berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, notulen 

rapat, legger, agenda, dan lain sebagainya”.55 

Metode dokumentasi ini digunakan dalam mengumpulkan data 

yang diperlukan oleh peneliti untuk memperoleh data-data yang berbentuk 

dokumen yang berkaitan dengan penelitian di SMP Negeri 5 Metro, baik 

dari latar belakang berdirinya sekolah, keadaan sarana dan prasarana, 

keadaan guru dan pegawai, serta keadaan siswa itu sendiri, dan data 

lainnya yang menunjang kelengkapan data dalam penelitian ini. 
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E. Instrumen Penelitian 

1. Rancangan Kisi-kisi Instrumen 

Instrumen penelitian adalah “alat atau fasilitas yang digunakan 

oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah 

dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cepat, lengkap, dan sistematis 

sehingga lebih mudah diolah.”56 

Dari pengertian di atas, maka kisi-kisi instrumen variabel dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 2 

Kisi-kisi Sumber Data, Metode Pengumpulan Data, dan Instumen 

Pengumpulan Data 

No Variabel Penelitian Sumber Data Metode Instrumen 

1 
Kecerdasan emosional 

guru 
Siswa Angket Angket 

2 Akhlak siswa Siswa Angket Angket 

 

Tabel 3 

Kisi-kisi Kecerdasan Emosional Guru 

Variabel 

Penelitian 
Indikator 

Item 

Soal 
Jml 

Kecerdasan 

Emosional Guru 
Empati:   

1. Kesadaran terhadap perasaan 1  1 

2. Memahami orang lain 2 1 

3. Mengembangkan orang lain 3 1 

4. Mengantisipasi keseragaman 4 1 

Keterampilan Sosial:  1 

1. Pengaruh 5 1 

2. Komunikasi 6 1 

3. Kepemimpinan 7 1 

4. Katalisator perubahan 8 1 
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Variabel 

Penelitian 
Indikator 

Item 

Soal 
Jml 

5. Manajemen konflik 9-10 2 

6. Pengikat jaringan 11-12 2 

7. Kolaborasi dan kooperasi 13-14 2 

8. Kemampuan tim 15 1 

Jumlah 15 15 

 

Tabel 4 

Kisi-kisi Akhlak Siswa 

Variabel 

Penelitian 
Indikator 

Item 

Soal 
Jml 

Akhlak siswa 1. Sabar 1 1 

2. Benar 2, 3 2 

3. Amanah 4, 6 2 

4. Adil 8 1 

5. Kasih Sayang 9 2 

6. Hemat 10 1 

7. Berani 11 1 

8. Kuat 12 1 

9. Malu 13 1 

10. Memelihara kesucian diri 14 1 

11. Menepati janji 15 1 

 

 

2. Pengujian Istrumen 

Pengujian instrumen merupakan penyaringan dan pengkajian item-

item instrumen yang dibuat oleh peneliti untuk mengetahui validitas 

(kehandalan) dan reliabilitas (ketepatan atau kemantapan). Untuk 

mengetahui validitas dan reliablitas item-item soal angket, peneliti 

mengujicoba terlebih dahulu soal angket pada responden di luar sampel 

penelitian. Adapun validitas dan reliabilitas instrumen angket dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 



a. Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan “sejauh mana 

ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi 

ukurannya.”57 

Adapun rumus korelasi yang digunakan adalah rumus korelasi 

product moment, dengan rumus angka kasar sebagai berikut: 

  




22 yx

xy
rxy  

Keterangan:  

xyr  = Koofesien korelasi “T” Product Moment 

 2x  = Jumlah seluruh skor X 

 2y  = Jumlah seluruh skor Y 

XY  =  Jumlah Hasil perkalian antar skor X dan skor Y.58 

 

b. Reliabilitas 

Reliabilitas adalah kehandalan suatu test seperti yang 

dicerminkan dalam kemantapan-keajegan dari skor-skor/biji-bijinya 

setelah melakukan pengukuran yang berulang-ulang terhadap 

kelompok yang sama.59 
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Keterangan :  

2

1

2

1
r

  = Korelasi skor-skor setiap belahan tes  

11r   = koefisien reliabilitas yang sudah disesuaikan60 

 

F. Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul dari lapangan, maka data tersebut akan diolah 

dan dianalisa dengan menggunakan rumus statistik. Oleh karena kedua 

datanya bergejala nominal, maka pengujian dilakukan dengan Chi Kuadrat 

(Chi Square). 

Adapun rumus Chi Kuadrat adalah sebagai berikut: 

 

fh

fhfo 


2

2  

 

Keterangan: 
2  : Chi Kuadrat 

fo : Frekuensi yang diobservasi 

fh : Frekuensi yang diharapkan.61 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Temuan Umum 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Berdasarkan data dokumentasi yang diperoleh dari SMP Negeri 5 Metro, berikut 

ini adalah uraian tentang sejarah berdirinya SMP Negeri 5 Metro, visi; misi; dan 

tujuan, keadaan sarana dan prasarana, keadaan guru dan karyawan, keadaan siswa, 

dan struktur organisasi SMP Negeri 5 Metro. 

a. Sejarah Singkat Berdirinya SMP Negeri 5 Metro 

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan bagi masyarakat dan bangsa. Maka pada 

tanggal 7 Juni 1986 di bangunlah sekolah SMP Negeri 5 Metro yang pada waktu 

itu masih ikut dengan Kabupaten Lampung Tengah Sebelum adanya Pemekaran 

Wilayah. SMP Negeri 5 Metro berdiri di atas tanah 16.000 meter persegi, yang 

pada waktu itu tanah merupakan hasil sumbangan darimasyarakat khususnya 

Rejomulyo Metro Selatan . 

Pada awal penerimaan murid baru, SMP Negeri 5 menerima murid sebanyak 120 

murid, karena pada waktu itu hanya ada 3 kelas yang di bangun dan sampai 

sekarang, SMP Negeri 5 sudah membangun 20 kelas dan mempunyai murid 

sebanyak 614 murid. Pada saat itu SMP Negeri 5 Metro di Pimpin oleh Ibu 

Samsimar dari tahun 1986 sampai Tahun 1999 sebagai Kepala Sekolah yang 

Pertama (1), Tahun berikutnya 1999 sampai Tahun 2000 di pimpin oleh Bapak 

Hermansyah sebagai KepalaSekolah yang kedua (2), Tahun berikutnya 2000 



sampai Tahun 2004 di Pimpin oleh Ibu Sri Rahayu, S.Pd sebagai Kepala Sekolah 

yang ketiga (3), Tahun berikutnya 2004 sampai 2006 di Pimpin oleh Bapak Drs. 

Suwilan sebagai Kepala Sekolah yang keempat (4), Tahun 2006 sampai 2009 di 

pimpin oleh Bapak Suwarno sebagai Kepala Sekolah yang ke lima (5), Tahun 

berikutnya 2009 sampai sekarang  di Pimpin oleh Bapak Poniran, S.Pd sebagai 

Kepala Sekolah yang keenam (6), dan Tahun berikutnya 2012 di Pimpin oleh 

Suyono, S.Pd sebagai Kepala Sekolah yang ke Tujuh dan hingga sekarang.  

SMP Negeri 5 Metro beralamatkan di Jl. Budi Utomo Kelurahan Rejomulyo 

Kecamatan Metro Selatan Kota Metro yang berjarak 10 km dari Kota Metro. 

Walaupun jarak antara Pusat Kota jauh SMP Negeri 5 Metro tidak ketinggalan 

dengan Sekolah-Sekolah lain yang ada di Pusat Kota. 

b. Visi dan Misi SMP Negeri 5 Metro 

SMP Negeri 5 Metro mempunyai visi yaitu: “Mewujudkan Prestasi Akademik 

Dan Olah Raga Yang Berbasis Iptek Dan Imtaq Berwawasan Lingkungan Hidup 

Yang Asri”. Sedangkan misi Sekolah tersebut yaitu: 

1. Mewujudkan keungulan dalam Prestasi Akademik ; 

a. Melaksanakan pendalaman materi Mata Pelajaran yang di 

Ujiankan Nasional dan Melaksanakan Tri Out serta melakukan 

tindak lanjut hasil tri Out, untuk mewujudkan mutu lulusan 

dengan rata-rata NUN 7,6 pada empat tahun kedepan.  



b. Melaksanakan bimbingan siswa calon peserta Olympiade Siswa 

Nasional, untuk mewujudkan Juara tiga Olmpiade Tigkat 

Provinsi Lampung, pada empat tahun kedepan. 

2. Mewujudkan keungulan dalam Prestasi Olah Raga 

a. Melaksanakan  pembinaan terhadap siswa yang berbakat dan 

berprestasi di bidang olah raga 

b. Melaksanakan pembinaan ekstra kurikuler 

3. Mewujudkan keunggulan  dalam Pengembangan Kurikulum 

a. Melaksanakan inovasi pembelajaran  

b. Membuat Dokumen KTSP yang proaktif dan adaktif. 

c. Membuat Silabus, RPP untuk semua jejang dan semua mapel 

d. Mewajibkan seluruh guru untuk membuat  silabus ,RPP dan 

perangkat pembelajaran lainnya. 

4. Mewujudkan keunggulan  dalam Proses Pembelajaran 

a. Mewajibkan seluruh guru untuk melaksanakan  pembelajaran 

yang menyenangkan dan inovatif dengan menerapkan model 

pembelajaran PAIKEM, dan CTL. 

b. Mewajibkan seluruh guru untuk melaksanakan  pembelajaran 

berbasis IT. 

5. Mewujudkan keunggulan  dalam Sumber Daya Manusia 

a. Mengikutkan/mendorong  guru yang belum S-1 untuk mengikuti 

pendidik S-1 



b. Mengikutkan/mendorong  guru/staf TU untuk menempuh 

pendidikan profesionalisme tenaga pendidik dan kependidikan  

6. Mewujudkan keunggulan  dalam Sarana Prasarana Pendidikan  

a. Mengadakan  ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan 

yang sesuai dengan standar suatu lembaga pendidikan. 

b. Mengadakan  pengembangan media pembelajaran 

7. Mewujudkan keunggulan  dalam Pengelolaan Manajemen Sekolah 

Berbasis IT 

a. Mendorong para Tenaga Pendidik dan Kependidikan dalam 

Penguasaan Tehnologi Informasi 

b. Melaksanakan  pengembangan administrasi sekolah  dengan 

sistim komputerisasi (PAS) 

8. Mewujudkan keunggulan dalam Keuangan dan pembiayaan 

Pendidikan 

a. Melaksanakan pengelolaan sekolah berdasarkan MBS yang 

akuntabel. 

b. Melaksnakan  jaringan kerja  dengan komite sekolah, dunia 

usaha dan lembaga-lembaga lain 

9. Mewujudkan keunggulan dalam Penilaian Pendidikan 

a. Melaksanakan Asesament Otentic 

b. Menggunakan Aplikasi perangkat penilasian berbasis Online  

10. Mewujudkan keunggulan dalam Kepribadian yang berlandaskan 

nilai-nilai budaya bangsa dan agama. 



a. Melaksanakan budaya jabatan tangan  antar waraga sekolah,  

budaya sopan santun dan akhlak mulia ; 

b. Melakasanakan kegiatan-kegiatan pembentukan karakter, seperti 

pramuka, PMR, PASKIBRA, Pasukan Kuning Sekolah 

(Kebersihan) ; 

11. Mewujudkan keunggulan dalam Pengelolaan, Penataan dan Budaya 

Peduli Lingkungan yang Bersih, Sehat, dan Asri (Nyaman, Sejuk, 

Rindang, Indah) 

a. Melaksanakan penataan  lingkungan sekolah yang Asri 

b. Melestarikan lingkungan hidup yang hijau, sejuk dan rindang. 

c. Mencegah pencemaran lingkungan serta, menanamkan budaya 

peduli lingkungan dan mengoptimalisasi pengolahan limbah. 

d. Menghindari kerusakan lingkungan serta menciptakan 

lingkungan yang nyaman, sejuk, rindang dan indah. 

e. Melaksanakan  upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan 

hidup meIalui kegiatan pengendalian pencemaran, pengendalian 

kerusakan dan pelestarian fungsi lingkungan di sekolah. 

f. Pemanfaatan lahan di lingkungan sekolah yang optimal dan 

dapat menjadi sarana dalam proses pembelajaran peduli 

lingkungan 

12. Unggul dalam budaya hidup bersih, sehat dalam lingkungan yang 

Asri (nyaman, Sejuk, Rindang dan Indah) 



a. Menanamkan sikap disiplin dalam diri warga sekolah terhadap 

lingkungan. 

b. Mengimplementasikan pembelajaran tentang nilai-nilai 

pemeliharaan dan pengelolaan lingkungan hidup yang baik dan 

benar bagi warga sekolah dan masyarakat sekitar. 

c. Melaksanakan piket kebersihan kelas dan lingkungan sekolah 

setiap hari. 

d. Melaksanakan pembinaan terhadap siswa bekerjasama dengan 

dinas kesehatan tentang kesehatan lingkungan secara berkala. 

e. Melaksanakan pembinaan terhadap siswa bekerja sama dengan 

Badan . tentang perlunya penggelolaan dan pelestarian 

lingkungan hidup 

c. Sarana dan Prasarana SMP Negeri 5 Metro 

SMP Negeri Metro yang berlokasi di Kelurahan Rejomulyo Kecamatan Metro 

Selatan Kota Metro ini memiliki sarana pendidikan berupa bangunan sekolah 

antara lain : 

Tabel 4.1 

Sarana dan Prasarana SMP Negeri 5 Metro 
 
 

No. Prasarana Sarana 
1 Ruang kepala sekolah 1. Meja  

2. Lemari  
3. Kursi 
4. Kipas angin 
5. TV 
6. Laptop  
 

2 Ruang TU 1. Meja dan kursi 
2. Kipas angin 
3. Almari  
4. Dispenser 
5. TV 



6. Komputer 
7. Printer 
8. Mesin TIK 
9. Kotak P3K 
10. Brangkas 
 

3 Ruang Guru 1. Lemari 
2. Meja dan kursi 
3. Komputer 
4. printer 
5. Kipas angin 
6. TV 
 

4 Ruang Wakil Kepala Sekolah 1. Lemari 
2. Meja dan kursi 
3. Komputer 
4. Printer 
5. Kipas angin 
6. TV 
7. UPS 
 

4 Ruang Lab. Komputer  1. Komputer 40 
unit 

2. Meja dan kursi 
3. Papan tulis 
4. Kipas angin 
5. Lemari 
 

5 Ruang Lab. IPA 1. Meja dan kursi 
2. Mikroskop 
3. Alat Pratikum 
4. Torso 
5. Lemari 
6. TV 
7. Papan Tulis 
8. LCD 
 

6 Ruang Perpustakaan 1. Meja  
2. Kursi 
3. Lemari 
4. Buku-buku 

7 Ruang Kelas 1. Meja 
2. Kursi 
3. Lemari 
4. Papan tulis 
5. Penghapus 

8 Taman sekolah 1. Kolam ikan 
2. Bunga  
 

9 Kamar mandi dan WC 1. Bak air 
2. Gayung 
3. Sikat  
 

9 
Koperasi dan Kantin  1. Meja  

2. Kursi 
3. Alat tulis atau 



ATK 

Sumber:Data dokumentasi SMP Negeri 5 Metro yang diperoleh 

pada tanggal 27 November 2018 

 

d. Keadaan Guru dan Karyawan SMP Negeri 5 Metro 

Tabel 4.2 

Data Guru dan Karyawan SMP Negeri 5 Metro 

No Name Status Jabatan  

1  Suyono, S.Pd 

19630717 198403 1 008 
PNS Kepala Sekolah 

2 Drs. Pardi 

19610517 199702 1 005 

PNS 
Waka Kurikulum 

3  Jumat, S.Pd 

19640703 198803 1 005 
PNS Waka Humas 

4  Dra. Siti Rohmawati 

19601125 198403 2 004 
PNS BK 

5  Dra. Endang Rini R. 

19570520 198403 2 002 
PNS Waka Sarpras  

6  Dra. Tri Heni W 

19640104 199903 2 001 
PNS BK 

7 Margo Widagdo, S.Pd 

19550926 198003 1 003 
PNS Bhs. Indonesia 

8  Tugino, S.Pd 

19580712 198703 1 001 
PNS Matematika 

9  Dra. Siti Maisyaroh 

19610101 198701 2 002 
PNS PAI 

10 Dra. Siti Ngaisah 

19610602 198203 2 008 
PNS Ekonomi 

11  Drs. Hargunawan  

19640101 199103 1 005 
PNS Ketua Lab IPA 

12  Suripto, S.Pd 

19620707 198602 1 002 
PNS  Waka Kesiswaan 

13  Drs. H.Prayitna P. 

19660506 199512 1 003 
PNS PAI 

14 Hariyanto, S.Pd 

19560403 198303 1 010 
PNS Bhs. Indonesia 

15  Sutinem 

19591013 198111 2 001 
PNS Ketrampilan 

16  Sri Herlina HS, S.Pd 

19620328 198412 2 002 
PNS Bhs. Lampung 

17  Imas Sabnah, S.Pd 

19590613 198103 2 006 
PNS Bhs Inggris  

18 Suparmi, S.Pd 

19630810 198502 2 002 
PNS PPKn 

19 L. Supartini, S.Pd 

19610630 198403 2 001 
PNS Seni Musik 



20 Sugiarti, S.Pd 

19640507 198601 2 003 
PNS Matematika 

21 Dra. Tri Maretyawati 

19680301 199412 2 001 
PNS Sejarah 

22 Sarinah, S.Pd 

19640307 198703 2 005 

PNS 
Bhs Indonesia 

23 Daryatun, S.Pd 

19630502 198412 2 001 

PNS 
Bhs Indonesia 

24 Muryati, S.Pd 

19641116 198502 2 001 

PNS 
Matematika 

25 Aida Aini, S.Pd 

19630714 198412 2 002 

PNS 
Matematika 

26 Ari Estiarsih, S.Pd 

19690329 199103 2 004 

PNS 
IPA Fisika  

27 Asih Kusminah, S.Pd 

19651221 198803 2 007 

PNS 
Bhs. Inggris  

28 Yulida Sari 

19630705 198602 2 004 

PNS 
Bhs Daerah 

29 Wasti, S.Pd 

19620528 198701 2 002 

PNS 
 IPS Sejarah  

30 Dra. Tri Wihar Susilowati 

19680311 199302 2 001 

PNS 
Bhs. Inggris  

31 Sri Supadmi, S.Pd 

19620409 199002 2 002 

PNS 
Bhs Indonesia 

32 Sri Hawati, S.Pd 

19610819 199011 2 001 

PNS 
Pend Jasmani 

33 Nanang Priyatna 

 19670302 199002 1 001 

PNS 
Seni Lukis 

34 Syahril 

19591102 199002 1 001 

PNS 
IPA Biologi 

35 Murjio, S.Pd 

19620527 199002 1 001 

PNS 
IPS Geografi 

36 Margini 

19601115 198111 1 002 

PNS 
Perpustakaan 

37 Dra. Suratmi 

19680909 199012 2 001 

PNS 
Bhs Indonesia 

38 Eni Retno S, ST 

19710121 200604 2 015 

PNS 
Fisika 

39 Untung Basuki, S.Pd 

19680222 200801 1 007 

PNS 
IPS Ekonomi 

40 Susanti, S.Pd 

19710612 200604 2 009 

PNS 
IPS Ekonomi  

41 Ridwan Yusuf, ST 

19790704 200804 1 002 

PNS 
TIK 

42 Cindya Vitarani, S.Pd 

19840222 200804 2 002 

PNS 
BK 

43 Amalia Sari, S.Pd 

19681201 199903 2 003 

PNS 
IPS Geografi 



44 Robertus Viky D, S.Kom 

19830812 201001 1 015 

PNS 
TIK 

45 Agus Sunyoto, S.Pd 

19720809 200003 1 008 

PNS 
Matematika 

46 Budi Raharjo, S.Pd 

19730703 200604 1 002 
PNS Kesenian 

47 Hj. Asmonah 

19601027 198112 2 002 
PNS BK 

48 
Zaenal Arodin Honorer TIK 

49 
Gideon Honorer Perkebunan 

50 
Desy Octaviani, S.Pd Honorer Perpustakaan 

51 
Refly Dwiyana, S.Kom Honorer Perpustakaan 

52 
Ernawati, ST Honorer Perpustakaan 

53 
Ingka Rikiana, S.Pd Honorer Perpustakaan 

54 
Mayang puspa sari S.SI PNS Pranata Lab IPA 

55 
Herlinawati, SE Honorer  Ketua perpus 

56 
Inka Rikiana S.Pd  Honorer  Pengelola Perpus 

57 
Sri mundarini S.E PNS Kepala TU 

58 
Sukadji PNS Pelaksana TU 

59 
Andarno Tamtomo PNS Pelaksana TU 

60 
Pardi  PNS Pelaksana TU 

61 
Sugiyono PNS Pelaksana TU 

62 
Purwanti Honorer Administrasi  

63 
Safrudin  Honorer Administrasi 

64 
Lely Ermayanti Honorer Administrasi  

65 
Taslim  Honorer Penjaga 

66 
Burham Honorer Kebersihan 

Sumber: Data dokumentasi SMP Negeri 5 Metro yang diperoleh pada 

tanggal 27 November 2018 

 



 

e. Keadaan Siswa SMP Negeri 5 Metro 

Tabel 4.3 

Jumlah Siswa SMP Negeri 5 Metro 

 
 

Tahu

n 

Ajara

n 

Jlh.Pendaft

ar 

(Cln Siswa 

Baru) 

Kelas VII Kelas VIII Kelas IX 

Jumlah 

(Kls. I + II + 

III) 

Jml 

Siswa 

Jml 

Rombe

l 

Jml 

Siswa 

Jml 

Rombe

l 

Jml 

Siswa 

Jml 

Rombe

l 

Siswa 
Rombe

l 

2009/ 

2010 
294 223 7 223 7 195 6 641 20 

2010/ 

2011 
253 206 7 207 7 208 7 621 21 

2011/ 

2012 
300 224 7 203 7 197 7 624 21 

2012/ 

2013 
350 227 7 217 7 189 7 633 21 

2013/ 

2014 
355 238 7 217 7 213 7 668 21 

 
f. St

ruktur Organisasi SMP Negeri 5 Metro 

 

1.  

2.  

 

 

3.  

 

 

 

Kep. Sekolah 

Suyono, S.Pd 

Tata Usaha 
Sri mundarini S.E 

 

Waka.Sekolah 

Drs. Pardi 
 

Waka.Kesiswaan 

Suripto, S.Pd 

Ket.Komite 

Dra. Siti 

Rohmawati 
 



 

 

 

 

 

 

 

 

  

g. Denah kelas SMP Negeri 5 Metro Tahun Pelajaran 2018/2019 

 

Sumber: Data dokumentasi SMP Negeri 5 Metro yang diperoleh pada tanggal 

27 November 2018 

 

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

a. Hasil Penelitian 

Dewan  Guru 

 

 

Bag.Tugas Guru Bag.Tugas Guru 

Siswa 



Berdasarkan kisi-kisi instrumen penelitian, maka dibuat instrumen penelitian 

berupa kuisioner (angket). Banyaknya butir pernyataan dalam angket untuk 

mengungkapkan variabel Kecerdasan Emosional  (X) sebanyak 15 item dan 

variabel akhlak (Y) sebanyak 15 item.   

Uji instrumen penelitian dilakukan untuk mengetahui validitas (ketepatan), 

reliabilitas (ketetapan), sebelum digunakan untuk memperoleh data yang 

sebenarnya. Instrumen yang akan digunakan selanjutnya dalam penelitian adalah 

yang telah memenuhi kriteria valid, dan reliabel berdasarkan hasil uji validitas dan 

reliabilitas yang telah dilakukan dan untuk mengujinya diproses dan dianalisis 

menggunakan program Microsoft Office Excel 2007 yang terlampir pada halaman 

105 dan 106. 

b. Data Kecerdasan Emosional Guru  Kelas VIII di SMP Negeri 5 

Metro TP.2018/2019 

Data tentang  Kecerdasan emosional guru diperoleh dari penyebaran angket secara 

tidak langsung kepada 32 siswa kelas VIII di SMP Negeri 5 Metro sebagai sampel 

pada tanggal 26 November  2018 yang terlampir pada halaman 101 sebanyak 20 

item pertanyaan dengan 3 alternatif  jawaban yaitu selalu (SL) diberi nilai 3, 

kadang-kadang (KK) diberi nilai 2, dan tidak pernah (TP) diberi nilai 1. 

Data tentang kecerdasan emosional guru yang dikumpulkan dari 32 responden 

secara kuantitatif menunjukkan bahwa skor minimum yang didapat adalah 36 dan 

skor maksimumnya adalah 45. Rentang jumlah skor maksimumnya yang 

diperoleh adalah 45-36= 9. Interval kelas sebanyak 6, maka panjang intervalnya 

adalah 9 : 6 = 1,5 dibulatkan menjadi 2 yang terlampir pada halaman 102. 



Berdasarkan hasil data angket tingkat pengetahuan agama Islam dapat dibuat 

distribusi frekuensi, sebagai berikut: 

 

 

Tabel 4.4 

Distribusi Frekuensi Hasil Angket tentang Kecerdasan Emosional Guru 

 
No Kelas Interval Frekuensi Presentase 

1 36-37 1 3,12% 

2 38-39 2 6,25% 

3 40-41 8 25,00% 

4 42-43 12 37,50% 

5 44-45 9 28,12% 

6 46-47 0 0 

Jumlah 32 100 % 

 

Selanjutnya, variabel tingkat pengetahuan agama Islam dikategorikan menjadi 3 

kategori yaitu baik, cukup, kurang dengan menentukan ujung bawah kelas interval 

pertama dengan nilai terkecil sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Kategori Hasil Angket tentang Kecerdasan Emosional Guru 

 

Interval Kelas Kategori 

36-37 

38-39 

Kurang  

(36-39) 

40-41 

42-43 

Cukup  

(40-43) 

 

44-45 

46-47 

Baik  

(44-47) 

 

 

 



 

KelasInterval Frekuensi Kategori Presentase 

44-47 9 Baik 28,12% 

40-43 20 Cukup 62,50% 

36-39 3 Kurang 9,37% 

Jumlah  32  100% 

Keterangan : 

1. 44–47 dikatakan baik  jika Guru mampu untuk mengendalikan emosi 

yang memberikan dampak yang positif. 

2. 40–43 dikatakan cukup jika Guru cukup mampu untuk 

mengendalikan emosi yang memberikan dampak yang positif. 

3.  36–39 dikatakan kurang jika Guru kurang mampu untuk 

mengendalikan emosi yang memberikan dampak yang positif. 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dapat diketahui bahwa 32 siswa yang 

menjadi sampel penelitian sebanyak 9 siswa atau 28,12% siswa menjawab bahwa 

kecerdasan emosional guru  mereka dalam kategori baik, dan sebanyak 20 siswa 

atau 62,50% siswa menjawab kategori cukup, dan sebanyak 3 siswa atau 9,37% 

siswa menjawab kategori kurang. Oleh karena itu dapat dipahami bahwa 

kecerdasan emosional guru  dapat dikatakan dalam kategori cukup, karena 

sebanyak 20 siswa atau 62,50% siswa menjawab kecerdasan emosional guru  

mereka dalam kategori cukup. 

 

 

 



c. Data Akhlak Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 5 Metro  

Data tentang akhlak diperoleh dari penyebaran angket secara langsung kepada 32 

siswa kelas VIII di SMP Negeri 5 Metro sebagai sampel pada tanggal 27 

November 2018 terlampir pada halaman 103 sebanyak 20  item pertanyaan 

dengan 3 alternatif jawaban yaitu selalu (SL) diberi nilai 3, kadang-kadang (KK) 

diberi nilai 2, dan tidak pernah (TP) diberi nilai 1. 

Data tentang akhlak yang dikumpulkan dari 32 responden secara kuantitatif 

menunjukkan bahwa skor minimum yang didapat adalah 30 dan skor 

maksimumnya adalah 45. Rentang jumlah skor maksimumnya yang diperoleh 

adalah 45-30=15. Interval kelas sebanyak 6, maka panjang intervalnya adalah 15 : 

6 = 2,5 dibulatkan menjadi 3 yang terlampir pada halaman 104. 

Berdasarkan hasil data angket akhlak dapat dibuat distribusi frekuensi, sebagai 

berikut: 

Tabel 4.6 

Distribusi Frekuensi Hasil Angket tentang Akhlak 

 

No Kelas Interval Frekuensi Presentase 

1 30-32 2 6,25% 

2 33-35 5 15,62% 

3 36-38 7 21,87% 

4 39-41 10 31,25% 

5 42-44 7 21,87% 

6 45-47 1 3,12% 

Jumlah 32 100 % 

 

Selanjutnya, variabel tingkat pengetahuan agama Islam dikategorikan menjadi 3 

kategori yaitu baik, cukup, kurang dengan menentukan ujung bawah kelas interval 

pertama dengan nilai terkecil sebagai berikut: 



Tabel 4.7 

Kategori Hasil Angket tentang Akhlak 

 
Kelas Interval Kategori 

30-32 

33-35 

Kurang  

(30-35) 

36-38 

39-41 

Cukup  

(36-41) 

 

42-44 

45-47 

Baik  

(42-47) 

 

 

 
Kelas Interval  Frekuensi Kategori Presentase 

42-47 8 Baik 25,00% 

36-41 17 Cukup 53,12% 

30-35 7 Kurang 21,87% 

Jumlah  32  100% 

Keterangan: 

1. 42-47 dikatakan baik jika siswa sudah memiliki akhlakul karimah 

dalam kehidupan. 

2. 36-41 dikatakan cukup jika siswa cukup memiliki akhlakul karimah 

dalam kehidupan. 

3. 30-35 dikatakan kurang jika siswa kurang memiliki akhlakul 

karimah dalam kehidupan. 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dapat diketahui bahwa 32 siswa yang 

menjadi sampel penelitian sebanyak 8 siswa atau 25,00% siswa menjawab bahwa 

akhlak siswa dalam kategori baik, dan sebanyak 17 siswa atau 53,12% siswa 

menjawab kategori cukup, serta sebanyak 7 siswa atau 21,87% siswa menjawab 



kategori kurang. Oleh karena itu, dapat dipahami bahwa akhlak siswa dapat 

dikatakan dalam kategori cukup, karena 17 siswa atau 53,12% siswa menjawab 

bahwa akhlak siswa dalam kategori cukup.  

Tabel 4.8 

Data Hasil Angket  Kecerdasan Emosional Guru  dan Akhlak Siswa Kelas 

VIII SMP Negeri 5 Metro TP. 2018/2019 

NO Nama 

Skor Total 

Kecerdasan Emosional 

Guru   
Akhlak Siswa 

1 
AFZ 

45 44 

2 A 43 41 

3 ASD 44 43 

4 ANR 39 32 

5 AT 42 45 

6 AJ 44 42 

7 AAW 41 34 

8 AIA 40 36 

9 AAH 42 40 

10 BS 44 37 

11 DM 44 40 

12 FJ 36 36 

13 FMC 43 42 

14 LA 45 41 

15 LFW 44 42 

16 LTB 40 36 

17 LZZ 42 34 

18 MBA 39 30 

19 M 43 40 

20 NS 42 36 



21 NAG 45 42 

22 PAS 40 37 

23 QA 42 35 

24 RW 40 40 

25 RFT 42 42 

26 RTK 42 41 

27 RNI 43 35 

28  R 40 37 

29 SA 44 39 

30 SZ 41 34 

31 SK 42 40 

32 TH 40 39 

Jumlah 1343 1232 

 

B. Temuan Khusus 

Setelah mengetahui nilai kategori angket kecerdasan emosional guru dan akhlak, 

maka langkah selanjutnya adalah mengolah dan menganalisis data dengan 

menggunakan rumus Chi Kuadrat. Sebelum proses kerja dengan menggunakan 

rumus Chi Kuadrat, terlebih dahulu memasukkan hasil distribusi frekuensi angket 

kecerdasan emosional guru dan akhlak ke dalam tabel berikut ini: 

 

Tabel 4.9 

Tabel Silang Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Kecerdasan Emosional Guru 

terhadap Akhlak Siswa Kelas VIII SMP Negeri 5 Metro 

TP. 2018/2019 

Akhlak Tingkat Pengetahuan Agama Islam Jumlah 

Baik Cukup Kurang 



Baik 5 3 0 8 

Cukup 4 12 1 17 

Kurang 0 5 2 7 

Jumlah 9 20 3 32 

 

Menurut frekuensi yang diperoleh ( f0) dari tabel distribusi frekuensi tentang 

Pengaruh Persepsi Siswa tentang Kecerdasan emosional Guru terhadap Akhlak 

Siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Metro TP. 2018/2019, sehingga dapat diperoleh 

nilai yang diharapkan ( fh ) dari sampel dengan rumus sebagai berikut: 

fh =

 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑎𝑟𝑖𝑠 x 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑜𝑙𝑜𝑚

𝑁
 

Keterangan 

fh  = 

Frekuensi harapan 

Langkah selanjutnya adalah dengan memasukkan data tersebut ke dalam tabel 

kerja untuk mencari harga Chi Kuadrat, yaitu sebagai berikut: 

 

 

 

 

Tabel 4.10 

Tabel Kerja Perhitungan Chi Kuadrat (X2) Tentang Angket  Kecerdasan 

Emosional Guru  dan Akhlak Siswa Kelas VIII SMP Negeri 5 Metro TP. 

2018/2019 



No 𝒇𝟎 𝒇𝒉 𝒇𝟎 − 𝒇𝒉 (𝒇𝟎 − 𝒇𝒉)𝟐 (𝒇𝟎 − 𝒇𝒉)𝟐

𝒇𝒉
 

1 5 8 × 9

32
 =  2,250 

2,750 7,563 3,361 

2 3 8 × 20

32
=  5,000 

-2,000 4,000 0,800 

3 0 8 × 3

32
=  0,750 

-0,750 0,562 0,749 

4 4 17 × 9

32
=  4,781 

-0,781 0,609 0,127 

5 12 17 × 20

32
=  10,625 

1,375 1,890 0,177 

6 1 17 × 3

32
=  1,593 

-0,593 0,351 0,221 

7 0 7 × 9

32
=  1,968 

-1,968 3,873 1,967 

8 5 7 × 20

32
=  4,375 

0,625 0,391 0,089 

9 2 7 × 3

32
=  0,656 

1,344 1,806 2,753 

N=32    10,244 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa Chi Kuadrat (X2) adalah 

sebesar 10,244, selanjutnya untuk mengetahui ada atau tidaknya Pengaruh 

Persepsi Siswa tentang Kecerdasan Emosional Guru terhadap  Akhlak Siswa, 

harus diuji dengan nilai Chi Kuadrat dengan tabel kriteria pengujian db = 4, yang 

diperoleh dari db = (r – 1) (c – 1). Dimana: 

r = Variabel Bebas (Kecerdasan Emosional Guru) 



c = Variabel Terikat (Akhlak) 

Karena kedua variabel dalam penelitian ini digolongkan pada tingkat kriteria 

(Baik, Cukup, Kurang) dan dituangkan ke dalam 3 kolom, maka variabel bebas 

dan terikatnya adalah 3, kemudian r dan c dikurang 1, seperti pada perhitungan di 

bawah ini: 

db = 

(r – 1) (c – 1) 

 = 

(3 – 1) (3 – 1)  

 = 

2 x 2 

db = 

4 

 

Keterengan: 

db = 

Derajat Keabsahan 

c = 

Jumlah Kolom 

r = 

Jumlah Jalur 

Dengan menggunakan db sebesar 4 maka diperoleh harga Chi Kuadrat (X2) Tabel 

pada taraf signifikansi 5% = 9,488. Berdasarkan hasil tersebut maka Chi Kuadrat 



(X2) Tabel , pada taraf signifikasi 5% atau 9,488 < 10,244. Dengan demikian 

hipotesis dalam penelitian ini, yaitu ada Pengaruh Persepsi Siswa tentang 

Kecerdasan Emosional Guru terhadap  Akhlak Siswa dapat diterima. 

Selanjutnya berdasarkan hasil perhitungan di atas, untuk mengetahui seberapa 

besar keterkaitan antara faktor yang satu dengan yang lainnya dapat digunakan 

Koefisien Kontingensi (KK) yang saling terkait dilambangkan dengan rumus 

sebagai berikut: 

𝐶 =  √
𝑥2

𝑁 +  𝑥2
 

    =  √
10,244

32 + 10,244
 

    =  √
10,244

42,244
 

    =  √0,242 

     

= 0,491 

Agar harga Chi Kuadrat C yang diperoleh dapat dipakai untuk menilai derajat 

asosiasi antara faktor, maka harga C ini perlu dibandingkan dengan Koefisien 

Kontingensi Maksimum yang bisa terjadi. Harga C maksimum dapat dihitung 

dengan rumus: 

Cmaks =  √
(𝑚 − 1)

𝑚
 



m di sini adalah harga minimum antara banyak baris dan kolom. Dalam 

perhitungan di atas, daftar kontingensi terdiri dari 3 baris dan 3 kolom sehingga: 

Cmaks =  √
(𝑚 − 1)

𝑚
 

            =  √
3 − 1

3
 

            =  √
2

3
 

                       =  √0,667 

            = 0,816 

Semakin dekat dengan harga C kepada Cmaks maka semakin dekat harga 

asosiasinya, dengan kata lain bahwa faktor yang satu berkaitan dengan faktor 

yang lain. Perhitungan tersebut diperoleh harga C = 0,491 dengan  Cmaks = 0,816, 

kemudian dilihat pada tabel koefisien KK maksimal yaitu ada keterkaitan yang 

sedang. 

Berdasarkan hasil analisis hipotesis yang diajukan dapat dimengerti bahwa ada 

pengaruh Persepsi siswa tentang kecerdasan emosional guru terhadap Akhlak 

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 5 Metro. 

C. Pembahasan 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dapat diketahui bahwa 32 siswa yang 

menjadi sampel penelitian sebanyak 9 siswa atau 28,12% siswa menjawab bahwa 

kecerdasan emosional guru mereka dalam kategori baik, dan sebanyak  20 siswa 

atau 62,50% siswa menjawab kategori cukup, dan sebanyak 3 siswa atau 9,37% 



siswa menjawab kategori kurang. Oleh karena itu, dapat dipahami bahwa 

kecerdasan emosional guru siswa dapat dikatakan dalam kategori cukup, karena 

sebanyak 20 siswa atau 62,50% siswa menjawab kecerdasan emosional guru 

mereka dalam kategori cukup. Adapun dalam penyebaran angket, ada beberapa 

item soal yang ekstrim (yang memiliki jumlah nilai skor angket terendah) 

diketahui ada 2 item soal yang ekstrim dari 2 indikator kecerdasan emosional 

guru, yang 2 item tersebut terdapat dalam indikator kesadaran terhadap perasaan 

orang lain dan mengembangkan orang lain. Yang harus ditingkatkan dalam 

kecerdasan emosional guru yaitu dalam hal memahami perasaan siswa dan 

mengembangkan siswa. 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dapat diketahui bahwa 32 siswa yang 

menjadi sampel penelitian sebanyak 8 siswa atau 25,00% siswa menjawab bahwa 

akhlak siswa dalam kategori baik, dan sebanyak 17 siswa atau 53,12% siswa 

menjawab kategori cukup, serta sebanyak 7 siswa atau 21,87% siswa menjawab 

kategori kurang. Oleh karena itu, dapat dipahami bahwa akhlak siswa dapat 

dikatakan dalam kategori cukup, karena 17 siswa atau 53,12% siswa menjawab 

bahwa akhlak siswa dalam kategori cukup. Berdasarkan data penyebaran angket 

ada beberapa item soal yang ekstrim (yang memiliki jumlah nilai skor angket 

terendah) diketahui ada 5 item soal yakni item soal nomor 2, 3 dan 4 pada 

indikator benar (jujur), nomor 13 pada indikator hemat, dan  nomor 18 pada 

indikator memelihara kesucian diri, Diketahui ada 5 item soal yang ekstrim dari 7 

indikator akhlak yang perlu ditingkatkan oleh siswa, seperti kejujuran dalam 

menjawab soal ujian, hemat dalam mengeluarkan uang saku,. Siswa juga harus 



mempertahankan dan meningkatkan akhlakul karimah yang ada dalam dirinya, 

seperti : bersifat sabar, bersifat benar, memelihara amanah, adil, kasih sayang dan 

hemat. 

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh berdasarkan angket, dalam 

penelitian ini menggunakan rumus Chi Kuadrat (X2), langkah selanjutnya yaitu 

menginterpretasikan harga Chi Kuadrat hitung (X2
hitung) dengan Chi Kuadrat tabel 

(X2
tabel). Dengan menggunakan db sebesar 4 maka diperoleh harga Chi Kuadarat 

tabel (X2
tabel) pada taraf signifikansi 5% = 9,488, diketahui bahwa harga Chi 

Kuadrat (X2) sebesar 10,244 lebih besar dari harga Chi Kuadrat tabel (X2
tabel). 

Dengan demikian H0 pada penelitian ini ditolak dan Ha diterima yang artinya ada 

Pengaruh persepsi siswa tentang kecerdasan emosional guru tehadap akhlak siswa 

kelas VIII di SMP Negeri 5 Metro TP. 2018/2019. 

 

  



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisa yang telah dilakukan dalam 

penelitian ini, dapat diperoleh hasil sebanyak 20 responden mengatakan 

bahwa Kecerdasan Emosional Guru kategori cukup. Sebanyak 17 responden 

dapat dikatakan telah memiliki akhlak yang cukup.   

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan db sebesar 4 maka 

diperoleh harga Chi Kuadrat (X2) Tabel pada taraf signifikasi 5% = 9,488 

diketahui bahwa harga Chi Kuadrat (X2) sebesar 10,244 lebih besar dari harga 

Chi Kuadrat tabel (X2
tabel). Dengan demikian H0 pada penelitian ditolak dan 

Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada Pengaruh Persepsi Siswa 

Tentang Kecerdasan Emosional Siswa terhadap akhlak Siswa SMP Negeri 5 

Metro TP. 2018/2019. Selanjutnya untuk melihat keterkaitan Pengaruh 

Persepsi Siswa tentang Kecerdasan Emosional Guru dan akhlak siswa maka 

perlu dilakukan uji K. Semakin dekat harga C kepada Cmaks maka semakin 

dekat harga asosiasinya, dengan kata lain bahwa faktor yang satu berkaitan 

dengan faktor yang lain. Perhitungan tersebut diperoleh harga C = 0,491 

dengan Cmaks = 0,816, kemudian dilihat pada tabel koefisien KK maksimal 

yaitu ada keterkaitan yang sedang. Adanya Pengaruh Persepsi Siswa Tentang 

Kecerdasan Emosional Guru terhadap akhlak yang menunjukkan bahwa 

semakin baik Kecerdasan Emosional Guru maka akan semakin baik pula 

akhlak yang dimiliki siswa. 



B. Saran  

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, ada beberapa saran yang dapat 

diberikan kepada semua pihak yang terkait dalam proses pendidikan dan 

pengajaran di sekolah terutama SMP Negeri 5 Metro kelas VIII dalam usaha 

meningkatkan akhlakul karimah siswa, yaitu: 

1. Kepada guru di SMP Negeri 5 Metro khususnya guru mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI), diharapkan dapat meningkatkan 

pembelajaran agama kepada siswa dan mempertahankan tingkah laku 

yang positif agar dapat memberi contoh yang positif kepada siswa di 

SMP Negeri 5 Metro . 

2. Kepada siswa diharapkan selalu meningkatkan dan mempertahankan 

akhlakul karimah, ada beberapa akhlak yang perlu dipertahankan oleh 

siswa namun adapula akhlak yang harus diperbaiki. Akhlak yang harus 

dipertahankan, seperti bersifat sabar, bersifat benar, memelihara amanah, 

adil, kasih sayang, dan hemat .  

3. Sekolah diharapkan mampu bekerja sama dengan guru untuk 

menciptakan lingkungan yang mendukung terciptannya Kecerdasan 

Emosional Guru yang baik dengan memberi contoh kebiasaan-kebiasaan 

positif dan bersifat religi agar dapat menumbuhkan akhlakul karimah 

pada diri siswa.  

 





























































































































 


